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ABSTRAK 

Penelitian dilatarbelakangi oleh kurangnya keterampilan menulis teks 

narasi di kelas IV SD N 24 Barung-Barung Balantai Pesisir Selatan yang 

disebabkan saat proses pembelajaran siswa sulit dikondisikan dan masih 

menyalahkan teman. Guru juga menerapkan model pembelajaran yang kurang 

melibatkan partisipasi siswa dan media yang digunakan guru kurang  sesuai 

dengan materi pokok sehingga siswa kesulitan dalam menuangkan gagasan dalam 

bentuk tulisan. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan proses peningkatan 

keterampilan menulis teks narasi menggunakan model Project Based Learning 

melalui media gambar seri. Teori yang digunakan dalam model pembelajaran 

Project Based Learning dikemukakan oleh Nirmalasari, dkk  (2022:30). 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan tes 

akhir. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 24 Barung-Barung 

Balantai Pesisir Selatan yang berjumlah 18 orang. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa, aktivitas 

keterampilan menulis teks narasi siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada siklus I analisis aktivitas guru sebanyak 69,23% meningkat pada 

siklus II menjadi 83,65%. Sedangkan analisis aktivitas siswa pada siklus I 

sebanyak 75% meningkat pada siklus II menjadi 89%. Hasil aktivitas 

keterampilan menulis teks narasi siswa pada siklus I memperoleh nilai 64,70% 

meningkat padap siklus II menjadi 94,11%. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Project Based Learning melalui 

media gambar seri dapat meningkatakan keterampilan menulis teks narasi siswa 

kelas IV SD N 24 Barung-Barung Balantai Pesisir Selatan. 

Kata kunci: keterampilan menulis, model project based learning, bahasa 

Indonesia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung dan meningkatkan proses pembelajaran secara aktif untuk 

mengoptimalkan potensi siswa. Khususnya pada jenjang Sekolah Dasar (SD), 

karena menjadi landasan pengembangan kepribadian siswa, kemampuan hidup, 

dan pengetahuan untuk melanjutkan pendidikan. Ketiga aspek tersebut ada dalam 

semua mata pelajaran di SD. Pada aspek pengetahuan keterampilan yang 

ditekankan adalah keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa adalah 

keterampilan untuk berkomunikai dengan orang lain baik secara lisan maupun 

tulisan.  

Pembelajaran bahasa Indonesia menjadi pondasi awal agar siswa mampu 

berkomunikasi dengan baik sesuai dengan kaidah kebahasaan yang berlaku. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan penting yaitu: 

keterampilan menyimak, berbicara,  membaca, menulis. Keempat keterampilan ini 

saling berkaitan satu sama lain sehingga tidak dapat dipisahkan. Keempat 

keterampilan ini didapatkan secara berurutan. Keempat keterampilan berbahasa 

tersebut harus diasah dari jenjang pendidikan SD, karena keterampilan berbahasa 

tidak diperoleh begitu saja. 

Keterampilan berbahasa yang terakhir dikuasai siswa adalah keterampilan 

menulis. Siswa terampil menulis apabila telah menguasai ketiga tahapan yaitu 

menyimak, berbicara, dan membaca. Keterampilan menulis perlu dimiliki oleh 
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siswa SD untuk melanjutkan studi ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi. 

Dasar-dasar keterampilan menulis sudah ditanamkan dari kelas rendah. Pada kelas 

rendah siswa mempelajari bagaimana menulis sebuah kata, kata digabung menjadi 

sebuah kalimat, dan kalimat yang berkesinmabungan digabung menjadi paragraf.  

Jika dasarnya sudah kuat dan dikuasai dengan benar maka siswa dapat 

mengembangkan tulisan dengan baik dan benar pada kelas tinggi. 

Proses menulis melibatkan tahapan tertentu dan keberhasilan dalam 

penyusunan tulisan dapat menjadi keterampilan yang penting bagi siswa. Dalam 

proses menulis, siswa menciptakan simbol-simbol yang dapat dipahami, 

menggambarkan ide-ide dengan bahasa ekspresif, dan menghasilkan konsep 

pemikiran. Konsep pemikiran yang dihasilkan tidak hanya dalam bentuk 

pengetahuan namun juga dalam bentuk karya tulis seperti karangan. 

Keterampilan menulis sering menjadi kendala dalam proses pembelajaran. 

Salah satunya yaitu dalam pembelajaran menulis teks narasi. Narasi adalah suatu 

bentuk karangan yang berusaha menggambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca 

suatu peristiwa yang telah terjadi yang disusun secara kronologis. Berdasarkan 

kurikulum merdeka pembelajaran menulis teks narasi pada kelas IV terdapat di 

semester genap bab VIII Sehatlah Ragaku,  pada materi ini siswa diminta mampu 

menulis teks narasi. 

Proses pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan psikologis 

dan gaya belajar siswa pada berbagai tingkatan usia. Proses pembelajaran akan 

lebih efektif dan efisien jika guru mampu untuk menggunakan model pembelajran 

yang sesuai dengan tahapan perkembangan dan gaya belajar siswa. Setiap siswa 
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memiliki gaya belajar yang berbeda, oleh karena itu penggunaan model 

pembelajaran membantu guru memenuhi kebutuhan yang beragam ini. Model 

pembelajaran juga membantu guru untuk menyesuaikan kurikulum dan metode 

pembelajaran sesuai dengan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa. 

Disisi lain penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran dapat meningkatkan interaksi dalam proses pembelajaran sehingga 

siswa aktif dan praktek langsung dalam pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran diharapkan dapat merangsang kemampuan siswa dalam 

menuangkan gagasannya. Media pembelajaran juga mampu membuat hal-hal 

yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret. 

Oleh karena itu, penggunaan model dan media pembelajaran penting 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses 

pembelajaran akan lebih kondusif apabila guru menggunakan model dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Model pembelajaran yang 

sesuai juga membuat proses pembelajaran menarik sehingga siswa aktif dan 

banyak praktek. 

Berdasarkan hasil observasi siswa di kelas IV SD N 24 Barung-Barung 

Balantai Kecamatan XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, pada tanggal 13 

November 2023, ditemukan masalah bahwa saat proses pembelajaran siswa masih 

sulit dikondisikan. Selain itu, terdapat masalah siswa sering menyalahkan teman 

saat proses pembelajaran. Hal ini menciptakan kondisi kelas yang tidak sehat, 

sehingga akan berdampak terhadap kemampuan siswa dalam bekerjasama.  



4 
 

UNIVERSITAS BUNG HATTA  

Sementara berdasarkan wawancara dengan Erlina, S.Pd selaku guru kelas 

IV pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada materi keterampilan menulis 

teks narasi pada tahun ajaran 2023/2024  dilakukan dengan model pembelajaran 

yang kurang melibatkan partisipasi siswa. Siswa terbiasa menerima materi dari 

guru sehingga kurang aktif dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang 

digunakan juga kurang cocok dengan materi pokok karena keterbatasan waktu 

guru dalam mencari media. Model dan media yang kurang sesuai tersebut 

menyebabkan siswa kesulitan dalam menemukan ide dan menuangkan 

gagasannya dalam bentuk tulisan. 

Keterampilan menulis berdampak pada penurunan kualitas dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia. Terutama pada siswa kelas IV SD N 24 Barung-

Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan. Siswa akan merasa materi 

keterampilan menulis teks narasi kurang menarik. Hal ini akan berdampak 

terhadap keterampilan menulis siswa yang tidak mencapai standar ketuntasan. 

Selanjutnya, terlihat dari nilai sumatif siswa kelas IV SD N 24 Barung-Barung 

Balantai Kabupaten Pesisir Selatan pada mata pelajaran bahasa Indonesia masih 

perlu ditingkatkan. Uraian nilai siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Nilai Sumatif Keterampilan Menulis Teks Narasi kelas IV SD N 24 

Barung-Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan 

Jumla

h 

Siswa 

Nilai Sumatif Bahasa 

Indonesia 

Pencapaian KKTP 

 

18 

orang 

Terting

gi 

Terend

ah 

KKTP Nilai>

70 

Persentase Nilai<70 Persenta

se 

85 60 70 5 27,78% 13 72,22% 

Sumber: Lampiran halaman 177 
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Berdasarkan tabel 1 tersebut, dari jumlah 18 orang, 5 (27,78%) siswa yang 

memiliki nilai lebih dari KKTP, sedangkan siswa yang memiliki nilai kurang dari 

KKTP berjumlah 13 (72,22%). Meninjau dari data tersebut maka perlu diadakan 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah ditekankan pada peningkatakan 

keterampilan menulis teks narasi dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) , model pembelajaran ini menjadikan siswa 

sebagai subjek atau pusat pembelajaran, menitikberatkan proses belajar yang 

meiliki hasil akhir berupa produk. Siswa diberi kebebasan untuk menentukan 

aktivitas belajarnya sendiri, mengerjakan proyek pembelajaran secara kolaboratif 

sampai diperoleh hasil berupa suatu produk. Oleh karena itu keaktifan siswa 

menjadi kunci utama dalam keberhasilan proses pembelajaran pada model ini. 

Selanjutnya, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum merdeka 

dengan Capaian pembelajaran (CP) Siswa mampu menulis teks narasi, teks 

deksripsi, teks rekon, teks prosedur dan teks eksposisi dengan rangkaian kalimat 

yang beragam, informasi yang rinci dan akurat dengan topik yang beragam. Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) siswa mampu menulis teks narasi dari materi yang 

dipaparkan dengan media gambar seri. Penggunaan gambar seri sebagai sarana 

pendukung dalam proses pembelajaran terutama pada materi teks narasi, 

terkhusus pada kelas IV SD N 24 Barung-Barung Balantai Kabupaten Pesisir 

Selatan. Media gambar seri berisi kumpulan gambar yang berbeda antara satu 

dengan yang lain tetapi saling berurutan dan berkaitan satu sama lain. Gambar seri 

juga menggambarkan objek konkret sehingga membantu siswa dalam menuliskan 

teks narasi. Oleh karena itu, gambar seri digunakan dalam upaya memperbaiki 
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berbagai macam keterbatasan siswa dalam menulis teks narasi. Ketika siswa 

sudah mampu mengembangkan ide dan menuliskan kalimat secara berurutan hal 

ini akan memberikan dampak positif pada keterampilan menulis teks narasi.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Peningkatan Keterampilan 

Menulis Teks Narasi Menggunakan Model Project Based Learning (PjBL) 

Melalui Media Gambar Seri Pada Siswa Kelas IV SD N 24 Barung-Barung 

Balantai Pesisir Selatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dan kenyataan yang yang ada 

dilapangan maka peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Siswa sulit dikondisikan saat proses pembelajaran. 

2. Siswa sering menyalahkan teman saat proses pembelajaran sehingga akan 

berdampak terhadap kemampuan siswa dalam bekerjasama. 

3. Proses pembelajaran menggunakan model yang kurang melibatkan partisipasi 

siswa sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

4. Kurang cocoknya media pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan 

materi pokok karena keterbatasan guru akibat tuntutan administrasi. 

5. Siswa kesulitan menuangkan gagasan/ide pada materi menulis teks narasi. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka penelitian ini dibatasi 

pada peningkatan keterampilan menulis teks narasi dengan menggunakan model 
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Project Based Learning (PjBL) melalui media gambar seri pada siswa kelas IV 

SD N 24 Barung-Barung Balantai Pesisir Selatan, yaitu keterampilan siswa dalam 

menulis teks narasi pada aspek yang dinilai struktur teks narasi, unsur-unsur teks 

(latar tempat, latar waktu, tokoh, alur), ketepatan penggunaan huruf kapital (nama 

orang, awal paragraf, awal kalimat), ketepatan penggunaan tanda baca (tanda titik, 

koma, dan tanda petik), dan kerapian tulisan. Objek penelitiannya adalah siswa 

kelas IV SD N 24 Barung-Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan 

jumlah siswa laki-laki sebanyak 13 orang dan siswa perempuan 5 orang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut dapat dirumuskan masalah penelitian 

ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah proses pembelajaran materi keterampilan menulis teks narasi 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) melalui media gambar 

seri pada siswa kelas IV SD N 24 Barung-Barung Balantai Pesisir Selatan? 

2. Bagaimanakah peningkatakan nilai hasil belajar keterampilan menulis teks 

narasi menggunakan model Project Based Learning (PjBL) melalui media 

gambar seri pada siswa kelas IV SD N 24 Barung-Barung Balantai Pesisir 

Selatan? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran materi keterampilan menulis teks 

narasi menggunakan model Project Based Learning (PjBL) melalui media 
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gambar seri pada siswa kelas IV SD N 24 Barung-Barung Balantai Pesisir 

Selatan. 

2. Mendeskripsikan peningkatan nilai hasil belajar keterampilan menulis teks 

narasi menggunakan model Project Based Learning (PjBL) melalui media 

gambar seri pada siswa kelas IV SD N 24 Barung-Barung Balantai Pesisir 

Selatan. 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian maka manfaat yang diharapkan 

dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan 

sumbangan teori bagi pembelajaran bahasa Indonesia di SD, khususnya dalam 

pembelajaran menulis teks narasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru,  penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang 

penggunaan model Project Based Learning (PjBL) melalui media gambar seri 

pada materi teks narasi sekaligus sebagai umpan balik guru untuk mengukur 

keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan mengajar melalui PTK. 

b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan 

khususnya di SD N 24 Barung-Barung Balantai Kabupaten Pesisir Selatan. 
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c. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan sekaligus 

perbandingan untuk melakukan penelitian lain yang sejenis dengan objek 

yang berbeda. 

d. Bagi siswa,  penelitian ini diharapkan dapat meningkatan keterampilan 

menulis teks narasi khususnya pada siswa kelas IV SD N 24 Barung-Barung 

Balantai Pesisir Selatan.  

 

 


